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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Hoax menjadi fenomena yang sangat membahayakan dan menuai banyak korban 

dalam sejarah digital Indonesia. Penyebarannya melalui media sosial menurut 

survei mastel (2017) menjadi saluran terbesar yang harus dihapuskan. Literasi 

media sebagai bekal dalam mendeteksi hoax sangat dibutuhkan supaya netizen 

mampu memilah informasi di media sebelum melakukan tahapan share. Apabila 

netizen terus melakukan penyebaran berita tak pasti kebenarannya, hal ini dapat 

memicu kericuhan hingga kematian seperti halnya kasus pembakaran GMBI. 

Kampanye sosial F4CT HERO SQUAD hadir sebagai kampanye penyadaran 

literasi media melalui digital (media sosial dan mobile app) sebagaimana hingga 

saat ini pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi kurang mendapat 

perhatian baik dari LSM maupun pemerintah.  

 Penulis menentukan target khalayak dengan rentan usia 18-24 tahun yang 

masuk dalam golongan dewasa muda dan memiliki pekerjaan sebagai mahasiswa. 

Hal ini dilakukan karena rentan tersebut merupakan pengguna internet dan media 

sosial terbesar. Penyebaran hoax tidak mampu berhenti dengan sendirinya jika 

tidak ada orang yang mampu mendeteksi dan menekan penyebarannya. Maka dari 

itu, penulis merancang mobile app yang disesuaikan dengan psikologi target 

khalayak yang haus akan aktualisasi diri. Mobile app yang dirancang dapat 

digunakan secara rutin untuk mencari fakta dari kasus hoax yang ada dan 
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menyebarkan klarifikasinya. Penulis turut merancang startegi kampanye 

berdasarkan metode AISAS sehingga menggapai penggunaan media yang efektif. 

 

5.2. Saran Penelitian 

Strategi dan media yang digunakan Penulis pada perancangan kampanye sosial 

F4CT HERO SQUAD mampu diadaptasi dan dimodifikasi pada kampanye-

kampanye serupa. Pada segi strategi, penggunaan AISAS dapat digunakan oleh 

kampanye dengan kebutuhan media teknologi. Pada penggunaan media, 

penggunaan sticker ambience yang memiliki hubungan sebab-akibat dapat 

diterapkan pula pada kampanye yang memiliki kedekatan hubungan sebab-akibat 

dengan target audience. Penciptaan karakter juga dapat diterapkan pada kampanye 

yang membutuhkan role model bagi audiens. Secara keseluruhan, kampanye 

sosial akan berjalan dengan baik apabila secara strategi, desain maupun 

pelaksanaannya disusun secara matang dan disesuaikan dengan target audiensnya 

serta human behavior.  
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